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ABSTRAK 

 

PENGARUH KOMPETENSI DAN STRES KERJA TERHADAP KINERJA 

TENAGA KESEHATAN DI RUMAH SAKIT MUHAMMADIYAH 

PALEMBANG DALAM MENGHADAPI 

PANDEMIC COVID 19 

 

Oleh : 

Masturah Rilda ; Zunaidah ; Marlina Widiyanti 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh kompetensi 

terhadap kinerja tenaga kesehatan di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang dalam 

menghadapi pandemic COVID 19 dan Pengaruh stres kerja terhadap kinerja tenaga 

kesehatan di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang dalam menghadapi pandemic 

COVID 19. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel 

jenuh dengan jumlah 88 responden. Penelitian ini menggunakan data primer yang didapat 

melalui kuesioner dan metode analisis regresi linier berganda sebagai teknik analisis data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja tenaga kesehatan pada Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang. Stres 

Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan pada Rumah 

Sakit Muhammadiyah Palembang dalam menghadapi Pandemic Covid 19. 

 

Kata Kunci : Kompetensi, stres kerja, kinerja tenaga kesehatan 
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ABSTRACT 

 

EFFECT OF COMPETENCY AND WORK STRESS ON PERFORMANCE 

HEALTH PERSONNEL AT MUHAMMADIYAH HOSPITAL PALEMBANG IN 

FACING 

COVID-19 PANDEMIC 

 

By : 

Masturah Rilda ; Zunaidah ; Marlina Widiyanti 

 

This study aims to determine and analyze the effect of competence on the performance 

of health workers at the Muhammadiyah Palembang Hospital in dealing with the 

COVID 19 pandemic and the effect of work stress on the performance of health 

workers at the Palembang Muhammadiyah Hospital in dealing with the COVID 19 

pandemic. The sampling technique in this study used the technique saturated sample 

with a total of 88 respondents. This study uses primary data obtained through 

questionnaires and multiple linear regression analysis methods as data analysis 

techniques. The results showed that competence had a positive and significant effect 

on the performance of health workers at Palembang Muhammadiyah Hospital. Work 

stress has a negative and significant effect on the performance of health workers at the 

Palembang Muhammadiyah Hospital in dealing with the Covid 19 Pandemic. 

 

Keywords: competence, work stress, performance of health workers 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

   

1.1  Latar Belakang  

Tahun 2019 ini adalah tahun dimana dunia sedang dilanda Pandemic 

COVID 19 yang telah menyebar ke berbagai belahan dunia sehingga  menimbulkan 

kekhawatiran dalam segala aspek kehidupan. Pemerintah dan perusahaan swasta 

berusaha untuk menghadapi tantangan besar dalam upaya mereka memerangi 

pandemic COVID 19 dan melindungi keselamatan dan kesehatan di tempat kerja. 

Di luar krisis yang sedang berlangsung ini, ada kekhawatiran dalam mengembalikan 

kegiatan yang mampu mempertahankan kemajuan yang sudah dicapai dalam 

menekan penyebarluasan (ILO, 2020). Kejadian munculnya pandemic virus corona 

disease atau COVID 19 ini mampu melumpuhkan aktivitas semua kalangan 

masyarakat yang dilakukan di luar rumah. Pandemic COVID 19 tidak bisa 

dikendalikan secara cepat sehingga membutuhkanpenatalaksanaan yang harus tepat 

baik dari pemerintah maupunmasyarakat. Salah satu pencegahan untuk memutus 

penularan COVID 19 yang dihimbau oleh pemerintah adalah tetap tinggal dirumah 

(Kompas, 2020) .  

Direktur Jenderal pelayanan kesehatan, Kementerian Kesehatan 

dr.Bambang Wibowo mengimbau tenaga kesehatan melalui surat nomor 

YR.03.03/III/III8/2020 yang ditujukan langsung kepada seluruh Kadinkes provinsi, 

kabupaten/kota, dan direktur/kepala rumah sakit seluruh Indonesia dengan 

ditetapkannya COVID 19 sebagai pandemic global dan makin meluasnya wabah 
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COVID 19 di Indonesia. Perlu dilakukan pencegahan penularan kepada tenaga 

kesehatan di Rumah Sakit, serta pasien yang berkunjung ke Rumah Sakit. Rumah 

Sakit dihimbau untuk memberikan pelayanan pada pasien COVID 19 dan 

melengkapi semua kelengkapan penanganan kasus COVID 19 terutama untuk alat 

pelindung diri (APD) yang akan digunakan para tenaga kesehatan. Hal ini berlaku 

bagi semua petugas kesehatan sesuai kriteria masing – masing ruang 

pelayanan/risiko pelayanan di rumah sakit dan salah satunya adalah Rumah Sakit 

Muhammadiyah Palembang.  

Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang adalah amal usaha Persyarikatan 

Muhammadiyah, yang diresmikan tanggal 10 Dzulhijjah 1417 H / 18  April   1997 

oleh Gubernur  Provinsi  Sumatera  Selatan  (Bapak  H.  Ramli  Hasan  Basri) 

bersama Ketua PP Muhammadiyah (Bapak Prof. DR.  Amien Rais).  Rumah Sakit 

Muhammadiyah Palembang merupakan salah satu amal usaha dibawah Pimpinan 

Wilayah Muhammadiyah Sumatera Selatan. Berdasarkan surat keputusan direktur 

tentang tenaga kesehatan yang ditugaskan menghadapi pandemic COVID 19 

dimana direktur dan wakil direktur pelayanan medis menjadi pelindung.  Berikut  

ini adalah jumlah data tenaga kesehatan yang berada di Rumah Sakit 

Muhammadiyah Palembang yang menangani pasien COVID 19 :  
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Tabel 1.1  

Data Jumlah Tenaga Kesehatan Rumah Sakit Muhammadiyah  

Palembang yang Menangani Pasien COVID 19  

  

Tenaga Kerja Jumlah 
Persentase 

(%) 

Dokter Spesialis  10  11,36  

Dokter Umum  18  20,45  

Perawat rawat inap  19  21,59  

IGD dan Ponek  24  27,27  

Labor  6  6,82  

Radiologi  8  9,09  

Farmasi  3  3,41  

Total  88  100%  

Sumber: Data Internal Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang, 2020   

Pada Tabel 1.1 telah menunjukkan bahwa tenaga kesehatan yang paling 

banyak memberikan andil pelayanan di garda terdepan pandemic covid 19 adalah 

Instalasi Gawat Darurat (IGD) dan PONEK (Pelayanan Obstetri Neonatal 

Esensial/Emergensi Komperhensif) sebagai pelayanan obstetri neonatal 

esensial/emergensi komperhensif dengan tujuan utama mampu menyelamatkan ibu 

dan bayi baru lahir melalui program rujukan berencana dalam satu wilayah 

kabupaten kotamadya atau provinsi ini dikarenakan IGD dan PONEK adalah tujuan 

pertama yang akan di datangi pasien ketika merasakan gejala kesehatan menurun 

ataupun tindakan darurat ketika akan melakukan persalinan. Pada tahapan di 

Rumah Sakit tenaga kesehatan memiliki peran yang sangat penting. Kemajuan 

suatu Rumah Sakit sangat ditentukan oleh kualitas tenaga kesehatan dalam 

memberikan pelayanan. Apabila kinerja tenaga kesehatan baik, maka akan 

meningkatkan kualitas pelayanan di Rumah Sakit. Tenaga kesehatan merupakan the 

caring profession yang memiliki peranan penting dalam menghasilkan kualitas 

pelayanan kesehatan di Rumah Sakit terutama pada masa pandemic COVID 19.  
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    Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang adalah  salah  satu  Rumah  Sakit 

swasta yang melakukan tindakan penanganan pasien COVID 19 di Kota 

Palembang. Pasien sangat mengharapkan pelayanan kesehatan yang maksimal dari 

tenaga kesehatan Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang. Adapun peningkatan 

jumlah pasien COVID 19 sepanjang Maret 2020 sampai dengan November 2020 di 

Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang sebagai berikut:  

Tabel 1.2  

Jumlah Pasien COVID 19 Maret 2020 -November 2020 di Rumah Sakit 

Muhammadiyah Palembang  

No  Bulan  Jumlah Pasien COVID 

19  

1  Maret  6  

2  April  10  

3  Mei  34  

4  Juni  46  

5  Juli  44  

6  Agustus  39  

7  September  45  

8  Oktober  52  

9  November  69  

  Total  345 orang  

Sumber: Dokumentasi Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang, 2020 

Berdasarkan tabel 1.2 menunjukkan bahwa peningkatan jumlah pasien 

COVID 19 di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang. Terlihat pada bulan Maret 

2020 terdapat 6 pasien dan terus terus bertambah hingga November 2020 menjadi 

69 pasien dengan total keseluruhan 345 orang untuk tahun 2020. Dan  pada tahun 

2021 pun jumlah pasien covid terus mengalami peningkatan menjadi 636 pasien. 

Tingginya risiko penularan terhadap tenaga kesehatan memiliki dampak yang 

negatif baik secara fisik maupun mental sehingga ikut mempengaruhi kualitas 

pelayanan yang mereka berikan kepada pasien.  
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Bagi instansi kesehatan, bentuk kualitas dan kuantitas dari kinerja sumber 

daya manusia adalah tenaga kesehatan yang sangat mempunyai peranan penting 

dalam melaksanakan visi dan misi instansi agar tercapai pada masa depan dan dapat 

diwujudkan dengan memberikan pelayanan kesehatan yang optimal merata bagi 

seluruh pasien. Untuk mencapai visi dan misi tersebut hal yang utama diperlukan 

adalah harus meningkatkan kinerja kerja (Notoatmojo, 2017). Tenaga kesehatan 

adalah sumber daya manusia yang menjadi penunjang utama dalam pelayanan 

kesehatan.  Namun, kondisi kualitas pelayanan kesehatan masih kurang optimal 

dikarenakan kemampuan tenaga kesehatan dalam mengantisipasi permasalahan 

yang terjadi tidak sesuai dengan harapan masyarakat (Fahriadi, 2013). Berikut ini 

adalah penjelasan dari variabel kinerja tenaga kesehatan yang di dapat dari hasil pra 

survey tenaga kesehatan di rumah sakit Muhammadiyah Palembang yang dinilai 

atau di evaluasi oleh kepala ruangan masing-masing di setiap unit :  

Tabel 1.3   

Hasil kuesioner pra survey tentang kinerja yang di nilai oleh kepala ruangan 

masing-masing  

                                                                                                                   Jawaban Persentase 

No  Keterangan  

Tidak 

(orang) 

Ya 

(orang

) 

Tidak 

(%) 

Ya 

(%) 

1  Hasil kerja yang dihasilkan oleh Tenaga kesehatan 

sudah cukup baik  
10  5  66,7  33,3  

2  Tenaga kesehatan bekerja sesuai dengan 

keterampilan yang mereka miliki  
8  7  53,3  46,7  

3  Tenaga kesehatan menyelesaikan pekerjaan sesuai 

dengan unit yang ditargetkan  
9  6  60  40  

4  Tenaga kesehatan melakukan pekerjaan sesuai 

dengan jumlah siklus yang ditargetkan  
8  7  53,3  46,7  

5  Tenaga kesehatan menyelesaikan tugas dengan tepat 

waktu  

10  5  66,7  33,3  

6  Tenaga  kesehatann  memanfaatkan  waktu  untuk  

menyelesaikan tugas dengan sebaik – baiknya  
8  7  53,3  46,7  
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7  Tenaga kesehatan memanfaatkan kemampuannya 

dengan maksimal  
9  6  60  40  

8  Tenaga kesehatan memaksimalkan kemampuannya 

untuk mendapatkan hasil yang efektif dan efisien.  
8  7  53,3  46,7  

9  Tenaga kesehatan disiplin dalam melaksanakan 

tugas  

9  6  60  40  

10  Tenaga medis memiliki kepercayaan diri yang baik 

dalam menangani pasien  
8  7  53,3  46,7  

Sumber : Data diolah dari kuesioner pra survey (2020)  

Berdasarkan tabel 1.3 jawaban tidak memiliki nilai lebih besar jumlahnya 

dijawab oleh responden untuk variabel kinerja ini dapat dilihat bahwa kinerja tenaga 

kesehatan RSMP melalui indikator yang diukur dalam kuesioner pra survey masih 

tergolong kurang baik. Terlihat bahwa masih banyak responden yang menjawab 

tidak untuk masing- masing indikator pada variabel kinerja. Hal ini menunjukkan 

bahwa kinerja tenaga kesehatan RSMP belum sepenuhnya terpenuhi dengan baik.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala seksi monitoring dan evaluasi 

pelayanan medis di Rumah Sakit Muhammadiyah  

Palembang yang dilakukan pada bulan Desember 2020:  

“Kondisi COVID 19 mengakibatkan kinerja rumah sakit secara keseluruhan 

belum optimal, hal serupa terjadi di Rumah Sakit Muhammadiyah 

Palembang yang menunjukkan kinerja tenaga kesehatan belum sepenuhnya 

optimal. Hal ini dapat dilihat dari nilai kinerja tenaga kesehatan belum 

mencapai nilai maksimal yang ditetapkan oleh rumah sakit yaitu (>80). Oleh 

karena itu kinerja tenaga kesehatan perlu ditingkatkan agar sesuai dengan 

standar maksimal yang sudah ditetapkan oleh pihak rumah sakit”.  

  

Penilaian kinerja Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang meliputi  

kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektifitas dan kemandirian tenaga kesehatan. 

Penilaian ini dilakukan oleh atasan langsung dari unit yang terlibat dalam 

penanganan pandemic COVID 19. Penilaian kinerja tenaga kesehatan ini sangat 

penting dilakukan untuk mengukur kualitas pelayanan yang diberikan tenaga 
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kesehatan kepada pasien COVID 19. Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk 

mengukur penilaian kinerja tenaga kesehatan adalah dengan kompetensi kerja. 

Kompetensi merupakan karakteristik dari individual yang mendasar yang 

memiliki suatu interaksi dan hubungan sebab akibat sebagai standar acuan, efektif, 

atau berpenampilan superior di tempat kerja pada situasi tertentu (Efendi, 2018). 

Kompetensi merupakan kemampuan, kecakapan, dan keterampilan  yang dimiliki 

seseorang berkenaan dengan tugas, jabatan maupun profesinya (Triyanto, 2016). 

Kompetensi sangat diperlukan tenaga kesehatan dalam melaksanakan tugas dan 

wewenangnya terutama dalam menghadapi pandemic COVID 19. Kompetensi 

merupakan gabungan antara ilmu pengetahuan, keterampilan, dan disiplin yang 

dibutuhkan dalam mengerjakan kegiatan atau aktivitas. Berikut ini adalah hasil pra 

survey mengenai kompetensi kerja pada tenaga kesehatan di rumah sakit 

Muhammadiyah Palembang :  
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Tabel 1.4 

Hasil survey awal tenaga kesehatan Rumah Sakit Muhammadiyah 

Palembang yang berkaitan dengan kompetensi 

 

NO PERNYATAAN Jawaban Persentase (%) 

A Sub Variabel Motif 
Ya 

(Orang) 

Tidak 

(Orang) 

Ya 

(%) 

Tidak 

(%) 

1 Pemberian   penghargaan   kepada tenaga kesehatan 
yang berprestasi akan memberikan motivasi kerja 

8 7 53,3 46,7 

2 Bekerja tidak hanya saja ingin mendapatkan kepuasan 
kerja. 

10 5 66,7 33,3 

3 Atasan selalu memberikan pujian apabila ada tenaga 

kesehatan yang menjalankan pekerjaan dangan baik 

dan memuaskan 

8 7 53,3 46,7 

4 Tenaga kesehatan selalu mendapatkan kesempatan 

untuk ikut berpartisipasi dalam menentukan tujuan 

yang  ingin dicapai oleh atasan 

10 5 66,7 33,3 

5 Tenaga kesehatan mempunyai kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuannya. 
10 5 66,7 33,3 

B Sub Variabel  Sifat     

6 Dengan kemampuan dan ketrampilan membuat 

pegawai selalu percaya optimis. 
10 5 66,7 33,3 

7 Bekerja keras, berani mengambil resiko dan 

menyukai tantangan, karena tantangan akan 

menghasilkan pengalaman baru 

8 7 53,3 46,7 

C Sub Variabel  Konsep Diri     

8 Dalam bekerja tenaga kesehatan tabah dalam 

menghadapi kesulitan, tidak memilih-milih pekarjaan 

yang dianggap mudah dan sederhana. 

10 5 66,7 33,3 

9 Bekerja menjadi tenaga kesehatan merupakan bagian 

dari pengabdian, oleh karenanya bekerja bukan 

semata-mata mencari nafkah/urusan material. 

8 7 53,3 46,7 

10 Tenaga kesehatan pelayanan sekaligus pengayom 
maka harus menghindari perbuatan-perbuatan dan 

sikap yang kurang terpuji, bekerja sesuai dengan 

aturan yang telah ditentukan dan berusaha untuk tidak 

melanggarnya. 

10 5 66,7 33,3 

11 Berusaha untuk meningkatkan kemampuan diri terus 

menerus, selalu belajar dari pengalaman yang dilalui 

selama menjalankan pekerjaan. 

8 7 53,3 46,7 

12 Tenaga kesehatan tidak boleh rentan terhadap 

perubahan, selalu terbuka dan realistis. 
10 5 66,7 33,3 

D. Sub Variabel Pengetahuan     

13 Tenaga kesehatan  harus  memahami pekerjaan yang  

menjadi   tugas pokok dan fungsi 
10 5 66,7 33,3 

14 Mengetahui langkah-langkah sistematis dan praktis 
dalam melaksanakan pekerjaan 

 

8 7 53,3 46,7 

15 Setiap pekerjaan dikuasai dengan baik dan selalu 

bertanggung jawab atas pekerjaan yang dibebankan 

kepada tenaga kesehatan 

10 5 66,7 33,3 
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16 Memahami tantangan, hambatan dan resiko pekerjaan 

yang dilakukan serta mencari solusi alternatif dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

8 7 53,3 46,7 

E. Sub Variabel  Keterampilan     

17 Memahami job description dalam melaksanakan 

tugas sehari hari. 
10 5 66,7 33,3 

18 Mampu memahami prosedur cara menyelesaikan 

pekerjaan 
8 7 53,3 46,7 

19 Dalam bekerja tenaga kesehatan bersedia dan dapat 

bekerja sama dengan orang, memahami orang lain dan 

bisa mempengaruhi orang lain 

10 5 66,7 33,3 

20 Menguasai pekerjaan yang dibebankan dengan baik 

dan mampu menyusun laporan serta mampu 

meminimalisir kesalahan dalam bekerja. 

8 7 53,3 46,7 

21 Memahami setiap perkembangan informasi yang 

berhubungan dengan pekerjaan. 10 5 66,7 33,3 

Sumber : Spencer & Spencer (2020)  

Berdasarkan tabel 1.4 dapat dilihat bahwa kompetensi tenaga kesehatan 

RSMP melalui indikator yang diukur dalam kuesioner pra survey masih tergolong 

kurang baik. Terlihat bahwa masih banyak responden yang menjawab tidak untuk 

masing-masing indikator pada variabel kompetensi. Dimana lebih banyak 

responden menyatakan tidak bekerja pada kompetensi yang sesuai dengan 

bidangnya. Di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang tenaga kesehatan yang  

berada di instalasi gawat darurat berbeda dengan tenaga kesehatan yang bertugas di 

instalasi lainnya. Ini dikarenakan tenaga kesehatan yang menangani di instalasi 

gawat darurat harus memiliki kompetensi yang sesuai dengan beban kerja dan 

kesulitan yang berbeda dibandingkan dengan tenaga kesehatan pada instalasi rawat 

inap dan rawat jalan. Adapun kompetensi yang harus dimiliki oleh tenaga kesehatan 

dalam menangani pasien COVID 19 dapat dilihat pada Tabel 1.5  berikut :  

Tabel 1.5  

Kualifikasi Staf dan Jenis Pelatihan yang Harus dimiliki Tenaga Kesehatan 

dalam Menangani Pasien Covid 19 di Rumah Sakit Muhammadiyah  

Palembang  
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No Tenaga 
Kesehatan 

Kompetensi dan Jenis Pelatihan 
yang Harus Dimiliki 

1 Dokter Spesialis a. Telah menempuh studi sub profesi sesuai disiplin ilmu yang dipilih 

b. Memiliki keahlian di bidangnya 
c. Telah mengikuti beberapa pelatihan yang menunjang profesi 

seperti Dokter penyakit dalam wajib memiliki sertifikat pelatihan 
sesuai dengan sub spesialis yang di miliki 

2 Dokter umum a. Telah   mengikuti   pelatihan   Advanced   Cardiac   Life   Support 

(ACLS) 

b. Advanced Trauma Life Surport (ATLS) 
c. Hiperkes 

3 Perawat IGD dan 

PONEK 

a. Memiliki pengalaman di IGD selama 5 tahun 

b. Pernah Mengikuti Basic Trauma Cardiac Life Suports 
c. Mampu Memahami Triase (proses penentuan atau seleksi pasien 

yang diprioritaskan untuk mendapat penanganan terlebih dahulu di 
ruang Instalasi Gawat Darurat) 

4 Perawat Rawat 
Inap 

a. Sudah tersertifikasi emergency nursing basic 2 dan pelatihan gawat 

darurat advance lainnya 

b. Dapat memberikan edukasi tentang hak dan kewajiban pasien 

5 Laboratorium a. Pernah mengikuti pelatihan dasar yaitu Plebotomi (sampel 

pengambilan darah) 
b. Mengikuti pelatihan manajemen laboratorium 

6 Radiologi a. Memiliki Surat Izin Praktek (SIP) yang masih berlaku 

b. Mengikuti pelatihan petugas proteksi radiasi  
7 Farmasi a. Memiliki Surat Izin Praktek (SIP) yang masih berlaku 

b. Mengikuti pelatihan kefarmasian 

8 Bidan a. Memiliki Surat Izin Bidan (SIB) yang masih berlaku 
b. Mengikuti pelatihan Asuhan Persalinan Normal (APN) 

c. Mampu memberi pelayanan Neonatal Fisiologis dan Risiko tinggi 

pada level IIB 
d. Mampu memberikan pelayanan kesehatan maternal fisiologis dan 

e. Risiko tinggi pada masa anternal, intranatal dan post natal 

 

(Sumber: Dokumentasi Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang, 2021)  

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa tenaga kesehatan yang 

menangani pada ruang instalasi gawat darurat ataupun di garda terdepan di masa 

pandemic Covid 19 ini akan disiapkan tenaga kesehatan yang berkompeten ataupun 

memiliki mental yang kuat dan berani dalam menghadapi situasi ini dari tenaga 

kesehatan lainnya, karena pada instalasi gawat darurat adalah sebagai formasi di 

garda terdepan dalam menangani pasien COVID 19. Selain  kompetensi, hendaknya 
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rumah sakit dapat memberikan perhatian kepada tenaga kesehatan agar tidak 

mengalami stres kerja.  

Stres merupakan suatu tanggapan penyesuaian atas perbedaan-perbedaan 

individual terhadap proses psikologis akibat dari tindakan lingkungan, kondisi atau 

peristiwa yang berlebihan (Moorhead dan Griffin, 2013). Meningkatnya jumlah 

pasien rujukan COVID 19 di rumah sakit Muhammadiyah menjadikan tenaga 

kesehatan menghadapi tekanan hingga menimbulkan stres kerja. Berikut ini adalah 

tabel hasil pra survey awal yang dilakukan terhadap 15 responden tenaga kesehatan 

di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang :  

Tabel 1.6 

Hasil kuesioner pra survey tentang stres kerja 

 

No Pertanyaan Jawaban 
Persentase  

(%) 

  Ya Tidak Ya Tidak 

1. Saya merasakan krisis ekonomi pada saat ini 12 3 80 20 
2. Saya merasa tertekan dengan aturan yang diterapkan 10 5 66,7 33,3 
3. Saya merasa peralatan kerja tidak terpenuhi 7 8 46,7 53,3 

4. Tuntutan-tuntutan mengenai mutu pekerjaan terhadap 
saya keterlaluan. 

12 3 80 20 

5. Saya benar-benar mempunyai pekerjaan yang lebih 
banyak daripada yang biasanya dapat dikerjakan 
dalam sehari. 

10 5 66,7 33,3 

6. Saya tidak mempunyai kesempatan yang memadai 
untuk maju dalam organisasi ini. 

12 3 80 20 

7. Saya menghabiskan waktu terlalu banyak untuk 
pertemuan-pertemuan yang tidak penting yang menyita 

waktu saya. 
10 5 66,7 33,3 

8. Saya merasa bahwa saya betul-betul tidak punya waktu 
untuk istirahat berkala. 

7 8 46,7 53,3 

9. Saya memiliki konflik keluarga, sehingga tidak fokus 
untuk bekerja 

12 3 80 20 

10 Saya memiliki tanggungan yang cukup besar 10 5 66,7 33,3 

 

Sumber : Data diolah dari kuesioner pra survey (2020)  
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa stres kerja tenaga kesehatan RSMP 

melalui indikator yang diukur dalam kuesioner pra survey masih tergolong kurang 

baik. Terlihat bahwa masih banyak responden yang menjawab ya untuk masing- 

masing indikator pada variabel stres kerja. Dimana lebih banyak responden yang 

menyatakan bekerja pada tingkat stres yang tinggi. Hal ini menandakan bahwa stres 

kerja tenaga kesehatan RSMP belum sepenuhnya diatasi dengan baik dalam 

menghadapi wabah pandemic COVID 19 ini.  

Setiap individu akan merasakan stres ketika terjadi ketidakseimbangan 

dalam bekerja. Kondisi stres adalah sebuah gangguan psikologis yang berdampak 

negatif pada fisik individual. Namun, reaksi setiap individu dalam mengatasi stres 

tidaklah sama. Kemampuan individu dalam menghadapi stres kerja bergantung 

pada evaluasi secara subjektif (OSHA, 2014). Berbagai gangguan psikologis telah 

dilaporkan dan dipublikasi selama wabah COVID 19, baik pada tingkat individu, 

komunitas, nasional, dan internasional. Pada tingkat individu, orang lebih 

cenderung mengalami takut tertular dan mengalami gejala berat atau sekarat, 

merasa tidak berdaya, dan menjadi stereotip terhadap orang lain. Pandemic bahkan 

menyebabkan krisis psikologis (Xiang et al., 2020). Identifikasi individu pada tahap 

awal gangguan psikologis membuat strategi intervensi lebih efektif. Krisis 

kesehatan pandemic COVID 19 menyebabkan perubahan psikologis seperti 

ketakutan, kecemasan, depresi, atau ketidakamanan. Gangguan ini tidak hanya 

dirasakan oleh seluruh warga negara namun seluruh tenaga kesehatan atau semua 

orang yang bekerja di bidang medis juga (Zhang et al., 2020).  
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Penggunaan alat perlindungan diri yang terbilang memberatkan dan 

menyulitkan pun membuat stres kerja makin meningkat, penggunaan masker 

hingga berlapis-lapis sehingga akan membuat kesulitan untuk bernafas apalagi 

untuk melakukan aktivitas makan dan minum. Ditambah lagi dengan tahapan 

penggunaan pakaian hazmat atau hazardous materials atau bahan-bahan berbahaya, 

atau dikenal juga dengan nama pakaian dekontaminasi, adalah perlengkapan 

perlindungan pribadi yang digunakan untuk proteksi melawan material berbahaya 

yang pastinya juga sangat membuat tenaga kesehatan merasakan kelelahan, 

keringat yang akan membahasahi tubuh dikarenakan hazmat tersebut sangat tidak 

nyaman, membuat para tenaga kesehatan menjadi dehidrasi, kelelahan secara fisik 

dan mental serta tekanan psikologis.   

Semakin bertambahnya pasien COVID 19 dan adanya ketidak pastian kapan 

situasi ini berakhir menyebabkan terjadinya stres kerja bagi tenaga kesehatan di 

Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang. Apabila stres tidak dikelola dengan baik,  

maka akan menurunkan kinerja tenaga kesehatan  (Hardilabogi, 2015).Berdasarkan 

penelitian Nawawi (2012); Wibi (2015); Satrio (2017); Fauzi(2019); 

Rahayuningsih & Maelani (2018); Iqbal (2017); Rahayuningsih (2017); 

Rumimpunu (2015); Suhaji (2014) menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara 

kompetensi terhadap kinerja. Berbeda dengan hasil penelitian Langgeng (2016) 

yang menunujukkan bahwa kompetensi kerja tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja Tenaga Kesehatan.  

Adapun penelitian mengenai hubungan antara stres kerja terhadap kinerja 

seperti yang dilakukan Leung et al. (2017) ; Hon & Chan (2013); Kadek (2014) ; 



 

 

31 

 

 

Charisma (2014); Marsello, dkk (2015), Eka (2011), Hardilabogi (2015); 

Amelia(2013); Nur (2013); Paramita, dkk (2016); Evalina (2016) menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh antara stres kerja terhadap kinerja. Berbeda dengan 

penelitian Marselinus, dkk (2020) dan penelitian Sutrisno (2012) menunjukkan 

bahwa stres kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Tenaga Kesehatan 

dengan tingkat stres yang tinggi memiliki kompetensi dan kinerja yang tinggi. Hal 

ini merupakan research gap dalam penelitian ini. Oleh karena itu peneliti ingin 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi dan Stres Kerja 

terhadap Kinerja Tenaga Kesehatan di Rumah Sakit Muhammadiyah 

Palembang dalam Menghadapi Pandemic COVID 19”.  

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan   latar   belakang   masalah maka  rumusan masalah dalam 

penelitian tesis ini adalah sebagai berikut :  

1 Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap kinerja tenaga kesehatan di 

Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang dalam menghadapi pandemic 

COVID 19 ?  

2 Bagaimana pengaruh stres kerja terhadap kinerja tenaga kesehatan di  

Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang dalam menghadapi pandemic  

COVID 19 ?  
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1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini untuk 

mencari bukti empiris dengan cara menganalisa :  

1. Pengaruh kompetensi terhadap kinerja tenaga kesehatan di Rumah Sakit 

Muhammadiyah Palembang dalam menghadapi pandemic COVID 19.  

2. Pengaruh stres kerja terhadap kinerja tenaga kesehatan di Rumah Sakit 

Muhammadiyah Palembang dalam menghadapi pandemic COVID 19. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis 

maupun praktis dengan penjabaran sebagai berikut :  

1.4.1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan informasi 

mengenai pengaruh kompetensi dan stres kerja terhadap kinerja tenaga kesehatan 

di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang dalam menghadapi pandemic COVID 

19. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

sebagai saran dan masukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan, terutama yang 

menyangkut   pengaruh   kompetensi   dan   stres   kerja   terhadap   kinerja tenaga 

kesehatan di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang dalam menghadapi 

pandemic COVID 19.  

1.4.2. Manfaat Praktis   

Sebagai bahan acuan dan referensi bagi para pengambil kebijakan guna 

menetapkan rencana dan strategi dimasa yang akan datang dan bagi pihak-pihak 
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terkait lainnya serta para pelaksana pelayanan kesehatan guna meningkatkan 

mutu dan kualitas pelayanan khususnya dapat mendukung peningkatan kualitas 

kinerja tenaga kesehatan dalam menghadapi penanganan wabah pandemic yang 

terjadi. 
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